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TAHUN 2022 

 
A. Pendahuluan 

Perilaku sukses belajar dan keberhasilan studi mahasiswa tidak terlepas dari 

kemampuannya dalam memimpin dirinya sendiri. Self-leadership represents an 

individual's ability to exercise control (self-efficacy) over his or her choice of situations 

in which to participate in and to provide intrinsic rewards that are usually associated 

with achieving goals (Stanley Ross, 2014). Jadi, keberhasilan belajar mahasiswa bukan 

terutama berasal dari kehebatan dosen dalam mengajar, namun itu diperoleh karena 

kehebatan mahasiswa memimpin dirinya sendiri, mengarahkan dirinya sendiri ke arah 

tujuan belajar yang dibangunnya sendiri, serta kemampuannya memilih dan bertindak 

tepat atas kesadarannya sendiri seiring dengan tuntutan pembelajaran efektif. 

Belajar tidak hanya berorientasi pada hasil kognitif mahasiswa dengan menakar 

seberapa bagus hasil tes belajarnya, namun juga penting diupayakan bagaimana 

mahasiswa berproses menjadi baik, berproses menjadi matang berpikir, berproses 

menemukan kekurangan dan kelebihannya sendiri, bertindak intelek-cendekia, 

berproses menjadi dirinya sendiri yang unik, mandiri, berpribadi dewasa, dan 

multidimensional. 

Kuncinya terletak pada esensi mengembangkan kemampuan untuk memimpin 

diri sendiri. Dosenlah juga agen social terdepan yang bertanggung jawab memfasilitasi, 

membimbing, dan mengarahkan mahasiswa untuk memahami potensi dirinya, merawat 

dan menghidupi mimpi-mimpinya, mengelola dan mengembangkannya melalui 

penguatan kepemimpinan diri, dan pemantapan kompetensi kepribadian calon guru. 

Teori dasar self leadership berdasar pada teori belajar sosial dan teori belajar 

kognitif dari Bandura. Boss dan Sims Jr (2008: 142) mengemukakan bahwa self 

leadership terdiri dari perilaku tertentu dan strategi kognitif yang bertujuan 

meningkatkan efektivitas dan kinerja individu. Definisi tersebut menjelaskan self 

leadership merupakan perilaku tertentu yang dipengaruhi kognitif, motivasi dan strategi 

berperilaku sehingga membentuk pola pikir seseorang dan perilaku yang lebih efektif 

dalam kinerjanya (Pristy Wikan Handayani, dkk., 2016). 

Robbins (2006) berpendapat bahwa self leadership merupakan serangkaian 

proses yang digunakan untuk mengendalikan perilakunya sendiri. Neck & Houghton 

(2006) mengungkapkan bahwa self leadership merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki individu untuk mempengaruhi, mengarahkan, mengawasi, dan memotivasi 

dirinya (pola pikir dan perilakunya) untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Self leadership adalah gabungan dari aspek kognitif yang meliputi proses yang 

dilakukan untuk mempengaruhi dan memotivasi diri, dan aspek perilaku yang 



merupakan proses yang dilakukan untuk mengarahkan dan mengelola perilaku untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan (Donald Ivantoro & Barus G., 2017). 

Berbagai kajian self leadership antara lain menurut Brown (Panel Situmorang, 

2014) mengemukakan bahwa kepemimpinan diri sangat dibutuhkan untuk menghadapi 

perubahan lingkungan yang cepat dan membutuhkan daya fleksibilitas, respon cepat, 

kreativitas dan keterampilan belajar yang baik. Oleh karena itulah pengembangan skill 

pribadi untuk menjadi pemimpin yang baik bagi dirinya sendiri penting dilakukan. 

Connor (Donald Ivantoro & Barus G., 2017) mengungkapkan aspek-aspek self 

leadership meliputi: 

1. Kesadaran Diri (Self Awareness). Pemahaman diri dapat dijadikan dasar untuk 

memperbaiki kinerja maupun untuk meningkatkan kepercayaan diri, dan 

pemahaman terhadap orang lain. Pemahaman diri mencakup evaluasi atau 

penilaian tentang nilai- nilai yang dianutnya, kelemahan dan kelebihannya, minat 

dan tujuan hidupnya. 

2. Pengarahan Diri (Self Direct). Mengarahkan diri menjadi salah satu modal 

membangun kepemimpinan diri, memperjelas tujuan individu, dan memimpin diri 

menuju tujuan. 

3. Pengelolaan Diri (Self Manage). Mengelola diri sendiri dengan baik mempermudah 

untuk mencapai tujuan. Bentuk pengelolaan diri adalah berupa menyusun tindakan- 

tindakan yang akan dilakukan dalam skala prioritas beserta jangka waktu 

penyelesaiannya. 

4. Pencapaian Diri (Self Accomplishment). Bentuk dari pencapaian diri sendiri berupa 

pelaksanaan dari perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya, mengidentifikasi 

sarana, prasarana yang sudah ada atau keterampilan-keterampilan yang diperlukan 

untuk melaksanakan rencana 
 

Pondok Pesantren Terpadu Al-Musthafawiyah adalah markaz belajar kehidupan 

sebagai tempat belajar ilmu agama Islam, ilmu pengetahuan umum dan ilmu kehidupan 

untuk masa depan lainnya, dimana al-Musthafawiyah memiliki cita-cita luhur 



mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka mencapai tujuan nasional, sebagaimana 

tercantum dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945. 

Pondok Pesantren Terpadu Al-Musthafawiyah Megamendung Bogor terletak di 

Jalan Cikopo Selatan, Kampung Pasir Muncang, Sukamanah-Sukakarya, Kecamatan 

Megamendun, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Resmi berdiri sebagai lembaga pesantren 

pada tahun 2012 M, dengan Akte Notaris, Miranti Tresnaning Timur. SH Tanggal 07 

Pebruari 2012 Nomor 4. Notaris SK Menkeh RI Tanggal 2 Juli 1996 No. C-204. 

HT.03.01 Th 1996 dan Pejabat Pembuat Akta Tanah SK Menteri Negara 

Agraria/Kepala BPN Tanggal 3 Juni 1996 No. 5-XI-1996. Pondok Pesantren Terpadu 

Al-Musthafawiyah berdiri diatas tanah wakaf 5 hektar dari keluarga Buya KH. 

Musthafa Husein Harahap, pada tahun 2012 yang untuk sementara masih terpusat di 

Jalan Cikopo Selatan, Sukamanah-Sukakarya, Pasir Muncang, Megamendung Bogor. 

Pondok Pesantren Terpadu Al-Musthafawiyah merupakan lembaga Pendidikan 

yang memiliki jenjang Pendidikan mulai tingkat SLTP (MTs dan SMPIT) , SLTA (MA, 

SMAIT, SMKIT Farmasi dan DKV), Program Ma’had Aly dan Program Takashush. 

Adapun yang menjadi pesertanya Program Ma’had Aly dan Takashush dengan jumlah 

santri 55 orang. 

Program Ma’had Aly merupakan program khusus untuk belajar kajian kitab 

klasik/Turos, dimana ilmu-ilmu umum tidak diajarkan, oleh karena itu pentingnya 

penguatan ilmu umum lainnya sebagai pendudkung melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan dosen Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

INSIDA Jakarta yang sudah dilaksanakan selama dua hari (Sabtu dan Ahad) pada 

tanggal 19 sampai 20 November 2022 bertempat di Pondok II Ma’had Aly Kampung 

Coblong Desa Sukakarya, Megamendung, Kabupaten Bogor. 

B. Tujuan 

1. Memberikan pelatihan keterampilan kepemimpinan dan mengelola organisasi 

modern yang disesuaikan dengan era Industri 5.0. 

2. Memberikan pelatihan kepada peserta agar kemampuan menyelesaikan masalah 

melalui pembelajaran dikelas maupun luar kelas. 

3. Memiliki kemampuan mengembangkan komunikasi yang efektif. 

4. Memperluas relasi dan koneksitas dengan dunia luar, Membangun kolaborasi 

dengan berbagai lembaga. 

5. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dosen sebagai abdi masyarakat dan abdi 

civitas akademik, khususnya di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah INSIDA Jakarta. 

 
C. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini telah dilaksanakan di Ponpes 

Terpadu al-Musthafawiyah Jl. Cikopo Selatan, Kp. Pasirmuncang, Sukamanah, 

Megamendung, Kab. Bogor, dengan waktu pelaksanaan pada hari Sabtu (19 November 

2022) dan hari Ahad (20 November 2022). 



D. Peserta 

Peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah mahasiswa Ma’had 

Aly, Santri Takashus dan Masyayikh Pondok Pesantren Terpadu al-Musthafawiyah 

yang berjumlah 50 orang ditambah 5 orang dari Ma’had Aly Yayasan Al-Hasanah, yang 

keduanya dari wilayah Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor. 

 

 
Dari hasil kegiatan tersebut, respon dari semua peserta sangat apresiatif dan positif, 

karena bagi para peserta tersebut, banyak ilmu dan wawasan baru yang didapatkan dari 

para narasumber. Hal ini disebabkan para peserta yang memiliki latar belakang 

pesantren salafiyah sangat minim mendapatkan ilmu-ilmu komtemporer karena 

kesehariannya focus pada kajian-kajian kitab klasik dan hafalan al-Qur’an. Disamping 

Sebagian para masyayikh yang mengajarnya masih berpedoman pada pemahaman yang 

sifatnya teksbook. 

 

 
E. Tema Kegiatan 

Adapun tema kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah “Kepemimpinan 

Organisasi dalam Menunjang Penguatan Pembelajaran di Pondok Pesantren pada Era 

Industri 5.0”. 



F. Materi Kegiatan 

1. Kepemimpinan Situasional dan Transformasional dalam Organisasi 

2. Manajemen Organisasi Modern Era Industri 5.0 

3. Pengelolaan Kelas Pembelajaran Berbasis Industri 5.0 

4. Paradigma Baru Pembelajaran 

5. Public Speaking sebagai Kemampuan Komunikasi Efektif 

6. Motivasi dalam Kepemimpinan Pembelajaran 

7. Pengembangan Metodologi Percakapan Berbahasa Arab Praktis 

 
G. Narasumber/Pemateri 

1. Dr. Rafiqurrahman, MA 

2. Dr. Hasnida, M.Pd 

3. Drs. Asep Kusnadi, M.Pd 

4. Tri Witjaksono Sridadi, M.Si 

5. Farida, M.Pd 

6. Meity Idris, S.Pd., M.Pd 

7. Baruddin Busyro, Lc., M.Ag 

8. Imron Rosyadi, Lc., M.Si 

9. M. Arfaini Alif, Lc., MA 

10. Kosim, M.Pd.I 

 

 
H. Capaian Kegiatan 

1. Peserta dapat memahami berbagai wawasan kepemimpinan dalam pengembangan 

organisasi modern untuk menunjang pembelajaran di Pondok Pesantren maupun 

sekolah pada Era Industri 5.0. 

2. Dapat mensinergikan kebutuhan peserta dan narasumber dalam upaya transfer 

knowledge. 

3. Membangun pengelolaan organisasi sekolah dan kelas dalam meningkakan 

produktivitas pembelajaran. 

 
I. Kebutuhan Sarana Kegiatan 

No Kebutuhan Sarana Banyak Keterangan 

1 Laptop 1 buah Acara 

2 Infocus 1 buah Acara 

3 Sons system 1 set Acara 

4 Meja narasumber 1 buah Acara 

5 Kursi peserta 60 buah Acara 

6 Spanduk + Paku 2 buah Acara 

7 Surat Permohonan Kegiatan 1 lbr Direktur Pondok 

8 Camera Photo/Dokumentasi 1 buah  

9 Perlengkapan pakaian Tim - Masing-masing 



J. Anggaran 

Sumber anggaran bersumber dari Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah INSIDA  

 

PENGELUARAN ANGGARAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM) 

DOSEN SEKOLAH TINGGI ILMU TARBYAH INSIDA JAKARTA 

TAHUN 2022 

 
No Kebutuhan Vol Hari @Harga Jumlah 

1 Konsumsi Peserta PKM 55 4 10,000 2,200,000 

2 Snack ringan, Kopi, Gula dan Teh Tim 17 4 10,000 680,000 

3 Makan berat (4 x): Dosen & Tim 17 4 20,000 1,360,000 

4 Token Listrik, Kebersihan, Security, Infak 1 - 1,000,000 1,000,000 

5 Souvenir (jam dinding logo STIT INSIDA 1 - 150,000 150,000 

6 Tukang masak 4 2 50,000 400,000 

7 Spanduk (ukuran 4 m x 1 m) 3 - 375,000 375,000 

8 Transport Bis (elf) 2 hari 1 2 1,600,000 3,200,000 

9 Tol (PP) - - 150,000 150,000 

10 Tip Sopir 1 2 100,000 200,000 

11 Operasional persiapan 1 - 200,000 200,000 

12 Akomodasi Mahasiswa 6 - 75.000 450.000 

13 Akomodasi TU 1 2 50.000 100.000 

14 Konsumsi Persiapan PKM 1 - 100.000 100.000 

15 Beli aqua doz botol (600 ml) 2 - 47.000 94.000 

Jumlah Total 
(Terbilang: Sepuluh Juta Enam Ratus Lima Puluh Sembilan Ribu Rupiah) 

10.659,000 

 



RONDOWN ACARA 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM) 

DOSEN SEKOLAH TINGGI ILMU TARBYAH INSIDA JAKARTA 

TAHUN 2022 

 
Sabtu, 19 November 2022 

WAKTU KEGIATAN NARASUMBER Moderator 

10.00 – 12.00 Registrasi Mahasiswa STIT INSIDA - 

12.00 – 13.00 Ishoma - - 

13.00 – 14.00 Pembukaan 

1. Pembacaan Al-Qur’an 

2. Lagu Indonesia Raya 

3. Sambutan dari Pondok 
4. Sambutan Ketua STIT 

 

Mahasiswa Takashush 

Rosnani Mokodompit, M.Pd 

KH. A. Syamsul Bahri N 
Dr. Rafiqurrahman, MA 

 
 

Kosim, M.Pd.I 

14.00 – 15.30 Manajemen Organisasi 

Modern Era Industri 5.0 

Drs. Asep Kusnadi,M.Pd 
Drs. Tri Witjaksono Sridadi, 

M.Si 

Rosnani 
Mokodompit, 

M.Pd 

15.30 – 16.00 Tadabur Alam Panita - 

16.00 – 17.30 Cofee Break/ Makan Sore Mahasiswa/Tim Dapur - 

17.30 – 19.30 Sholat (Maghrib & Isya) - - 

19.30 – 21.00 Pengelolaan Kelas 

Pembelajaran Berbasis 

Industri 5.0 

Paradigma Baru 

Pembelajaran 

Meity Idris, M.Pd 

Kosim, M.Pd.I 

Kosim, M.Pd.I 

21.00 – 23.00 Diskusi Nyusun Jurnal Ketua STIT Insida - 

23.00 – 05.00 Istirahat/Sholat Subuh Panitia - 

 
Ahad, 20 November 2022 

WAKTU KEGIATAN NARASUMBER Moderator 

05.00 – 07.00 Olahraga/Tea Works Mahasiswa - 

07.00 – 08.00 Sarapan Pagi/Persiapan Mahasiswa/Tim Dapur - 

08.00 - 09.30 Public Speaking sebagai 

Kemampuan Komunikasi 
Efektif 

Dr. Hasnida, M.Pd 

Farida, S. Farm., M.Pd 

Rosnani 

Mokodompit, 
M.Pd 

09.30 – 10.00 Coffee Break Panitia Saung 

10.00 – 11.30 Pengembangan Metodologi 

dalam Percakapan Bahasa 

Arab 

Badruddin Busyro, Lc., M.Ag 

Imron Rosyadi, Lc., M.Si 

Kosim, M.Pd 

11.30 – 13.00 Ishoma Mahasiswa/Tim Dapur - 

13.00 – 14.30 Motivasi dalam 

Kepemimpinan 

M. Arfaini Alif, Lc., MA Kosim, M.Pd 

14.00 – 15.00 Penutupan/Cendera Mata Ketua STIT Insida Jakarta Rosnani 

Mokodompit, 
M.Pd 

15.00 – 16.00 Coffee Break & Ashar Mahasiswa/Tim Dapur - 

16.00 – 18.00 Sayonara ke Jakarta Tim - 



Jakarta, 23 November 2022 

 
Ketua Pelaksana PKM Bendahara 

Dosen STIT INSIDA Jakarta 

 

 

 

 
Asep Kusnadi Hasnida 
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A. Pendahuluan 
 

Belajar tidak hanya berorientasi pada hasil kognitif mahasiswa dengan menakar 

seberapa bagus hasil tes belajarnya, namun juga penting diupayakan bagaimana mahasiswa 

berproses menjadi baik, berproses menjadi matang berpikir, berproses menemukan 

kekurangan dan kelebihannya sendiri, bertindak intelek-cendekia, berproses menjadi dirinya 

sendiri yang unik, mandiri, berpribadi dewasa, dan multidimensional. 

 

Kuncinya terletak pada esensi mengembangkan kemampuan untuk memimpin diri 

sendiri. Dosenlah juga agen social terdepan yang bertanggung jawab memfasilitasi, 

membimbing, dan mengarahkan mahasiswa untuk memahami potensi dirinya, merawat dan 

menghidupi mimpi-mimpinya, mengelola dan mengembangkannya melalui keterampilan 

kecakapan hidup dan pemantapan kompetensi kepribadian calon guru. 

 

Secara konseptual-teoritis, life skills ini dapat diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk mampu memecahkan permasalahan hidup secara wajar dan menjalani 

kehidupan secara bermartabat tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif mencari serta 

menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya. Sehingga dengan life skills ini, 

bisa menjadi modal dalam mengatasi berbagai persoalan yang ada, misalnya masalah 

pengangguran, gengsi akademis, sikap mental yang hanya terpaku pada menjadi 

pegawai/buruh semata, dan kecenderungan tidak mengenal potensipotensi yang berlimpah 

disekeliling kita di bumi Indonesia yang kaya akan potensi, bisa diatasi. Demikian juga 

persoalan-persoalan yang lain yang menyangkut realitas empirik masyarakat seperti 

kecenderungan menurunnya kesadaran terhadap lingkungan sekitar, dan prilaku-prilaku yang 

tidak produktif lainnya, dengan life skills ini dapat diatasi minimal diminimalisir sedemikian rupa 

 

Teori dasar life skills berdasar pada Brolin (1989) yang memberikan pengertian life 

skills sebagai constitute a continuum of knowledge and aptitude that are necessary for a person 

to function effectively and to avoild interuptions of employment experience (kecakapan hidup 

adalah sebagai kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar 

menjadi independen dalam kehidupan). Sementara itu, WHO (1997) memberikan pengertian 

bahwa kecakapan hidup sebagai keterampilan atau kemampuan untuk dapat beradaptasi dan 

berperilaku positif, yang memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai tuntutan dan 

tantangan dalam kehidupan secara lebih efektif. Pengertian ini nampaknya secara jelas 

menunjukkan bahwa pada dasarnya kecakapan hidup memiliki cakupan yang amat luas. 



Barrie Hopson dan Scally (1981) mengemukakan bahwa kecakapan hidup merupakan 

pengembangan diri untuk bertahan hidup, tumbuh, dan berkembang, memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi dan berhubungan baik secara individu, kelompok maupun melalui sistem 

dalam menghadapi situasi tertentu. Barrie Hopson dan Scally nampaknya hampir sama dengan 

WHO dan Brolin di atas dalam memberikan pengertian life skill. Hanya saja Barrie dan Scally 

nampaknya menghadapkan kecakapan hidup pada kondisi dan situasi tertentu. Sedangkan 

WHO seperti dikutip pendapatnya di atas, lebih menekankan pada kecakapan yang mengarah 

pada kefektifan dalam menghadapi tuntutan kehidupan. Dapat dipahami bahwa kecakapan 

hidup tidak hanya terbatas memiliki kemampuan tertentu (vocational job) saja, namun juga 

memiliki kemampuan dasar pendukung secara fungsional, seperti membaca, menulis, dan 

berhitung, merumuskan dan memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam 

kelompok, dan menggunakan teknologi 

 

 
Yayasan Nur Hikmah berada di Kampung sawah yang dahulu masuk dalam wilayah Pondok 

Gede, merupakan daerah butuh sentuhan ke Islaman yang lebih dalam, bahkan daerah 

kampung sawah juga dahulu menjadi bagian yang cukup menjadi perhatian pemerintah karena 

wilayah tersebut memiliki index yang cukup rendah dibidang ilmu pengetahuan, dan wilayah ini 

cukup menjadi perhatian umat dalam skala global. 

 
Berawal dari fakta dan kondisi tersebut yayasan Ummahatul Muslimat berinisiatif membangun 

sebuah lembaga pendidikan Islam yang diharapkan akan mampu membuat wilayah tersebut 

bercahaya dan membuat masyarakat tersebut berada pada index pendidikan yang lebih 

baik serta memiliki wawasan keislaman yang lebih dalam. 

 
Tepatnya pada tanggal 1 Juli tahun 2003 Lembaga Pendidikan Islam secara resmi beroperasi 

dengan tahap awal membuka jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak TK dan Sekolah Dasar 

(SD). Dengan semangat tinggi dan usaha maksimal serta kekuatan doa, saat ini telah dibuka 

untuk jenjang Sekolah Menengan Pertama (SMP) serta mampu bertransformasi manjadi 

sebuah lembaga pendidikan yang maju dan banyak berprestasi baik pada tingkat lokal, 

nasional maupun internasional. 



Keberadaannya telah mampu membawa perubahan besar dan mewarnai lingkungan yang 

semula basis kristenisasi menjadi kawasan yang islami. Meski tantangan ke depan akan 

semakin kompleks, Insya Allah LPI Nur Hikmah akan semakin kuat dengan dukungan serta 

partisipasi seluruh pihak yang peduli akan kemajuan dan kejayaan Islam. 

 
 

 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan dosen Sekolah Tinggi 

Ilmu Tarbiyah INSIDA Jakarta yang sudah dilaksanakan selama satu hari Sabtu pada tanggal 

11 Juni 2022 bertempat di Jl. Raya Kp. Sawah No.10, RT.004/RW.003, Jatimelati, Kec. Pd. 

Melati, Kota Bks, Jawa Barat 17415. Phone (021) 84599576. 

B. Tujuan 

1. Memberikan pelatihan keterampilan kecakapan hidup Abad 21. 

2. Memberikan pelatihan kepada peserta agar kemampuan menyelesaikan masalah 

melalui pembelajaran dikelas maupun luar kelas. 

3. Memiliki kemampuan mengembangkan komunikasi yang efektif. 

4. Memperluas relasi dan koneksitas dengan dunia luar,  Membangun kolaborasi 

dengan berbagai lembaga. 

5. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dosen sebagai abdi masyarakat dan abdi 

civitas akademik, khususnya di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah INSIDA Jakarta. 

 
C. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan dosen Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah INSIDA Jakarta yang sudah dilaksanakan selama satu hari Sabtu pada tanggal 11 

Juni 2022 bertempat di Jl. Raya Kp. Sawah No.10, RT.004/RW.003, Jatimelati, Kec. Pd. Melati, 

Kota Bks, Jawa Barat 17415. Phone (021) 84599576. 



D. Peserta 

Peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah Dewan guru dan karyawan 

Yayasan Nur Hikmah yang berjumlah 60 orang. 

E. Tema Kegiatan 

Adapun tema kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) hari Sabtu, 11 Juni 2022 adalah 

“Pendidikan Life Skill Abad 21”. 

 
F. Materi Kegiatan 

1. Media Pembelajaran berbasis digital 

2. Mencetak Organisator yang Komunikatif dan Inspiratif 

3. Public Speaking sebagai Kemampuan Komunikasi Efektif 

4. Problem solving 

 
 

G. Narasumber/Pemateri 

1. Dr. Rafiqurrahman, MA 

2. Dr. Hasnida, M.Pd 

3. Drs. Asep Kusnadi, M.Pd 

4. Tri Witjaksono Sridadi, M.Si 

5. Farida, M.Pd 

6. Meity Idris, S.Pd., M.Pd 

7. Baruddin Busyro, Lc., M.Ag 

8. Imron Rosyadi, Lc., M.Si 

9. M. Arfaini Alif, Lc., MA 

10.Kosim, M.Pd.I 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

H. Capaian Kegiatan 

1. Peserta dapat memiliki keterampilan life skill yang dibutuhkan di abad 21 

2. Dapat mensinergikan kebutuhan peserta dan narasumber dalam upaya transfer 

knowledge. 

3. Membangun pengelolaan organisasi sekolah dan kelas dalam meningkakan produktivitas 

pembelajaran. 

I. Kebutuhan Sarana Kegiatan 
 

No Kebutuhan Sarana Banyak Keterangan 

1 
Laptop 1 buah Acara 

2 
Infocus 1 buah Acara 

3 
Sound system 1 set Acara 

4 
Meja narasumber 1 buah Acara 

5 
Kursi peserta 60 buah Acara 

6 
Spanduk + Paku 1 buah Acara 

7 
Surat Permohonan Kegiatan 1 lbr  

8 
Camera Photo/Dokumentasi 1 bua

h 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



J. Anggaran 

Sumber anggaran bersumber dari Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah INSIDA Jakarta, Kas 

Dosen dan subsidi kampus STIT INSIDA Jakarta (terlampir) 

PENGELUARAN ANGGARAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM) 

DOSEN SEKOLAH TINGGI ILMU TARBYAH INSIDA JAKARTA 

TAHUN 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 13 Juni 2022 

 

 

Ketua Pelaksana PKM         Bendahara 

 

Dosen STIT INSIDA Jakarta 

 

 

 

 

Kosim           Hasnida

No Kebutuhan Vol Hari @Harga Jumlah 

1 Konsumsi Peserta PKM 60 1 20,000 1,200,000 

2 Snack ringan, Kopi, Gula dan Teh Tim 15 1 10,000 150,000 

3 Makan berat (1 x): Dosen & Tim 15 1 20,000 300,000 

4 Dana Kebersihan 1 - 500,000 500,000 

5 Souvenir (jam dinding logo STIT INSIDA) 1 - 150,000 150,000 

6 Spanduk (ukuran 4 m x 1 m) 1 - 100,000 100,000 

7 Beli aqua doz botol (600 ml) 4 - 47.000 188.000 

8 Konsumsi Persiapan PKM 1 - 100.000 100.000 

9 Transportasi 2 
 

250.000 500.000 

Jumlah Total 
 

(Terbilang: Tiga Juta Seratus depalan Puluh delapan Ribu Rupiah) 

3.188.000 

 



 
 

RONDOWN ACARA 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM) 

DOSEN SEKOLAH TINGGI ILMU TARBYAH INSIDA JAKARTA 

TAHUN 2022 

           Sabtu, 11 Juni 2022 
 

09.00 – 10.30 Media Pembelajaran 

berbasis digital 

Meity H Idris, M.Pd.I 
 

Drs. Tri Witjaksono Sridadi, M.Si 

Rosnani 

Mokodompit, 

M.Pd 

10.30 – 12.00 Mencetak Organisator yang 

Komunikatif dan Inspiratif 

Kosim, M.Pd.I 
 

Drs. Asep Kusnadi,M.Pd 

Rosnani 

Mokodompit, 

M.Pd 

12.00 – 13.00 Ishoma 
 

- 

13.00 – 14.30 Public Speaking sebagai 

Kemampuan Komunikasi 

Efektif 

Dr. Hasnida, M.Pd 

Farida, S. Farm., M.Pd 

Badruddin 

Busyro, Lc., 

M.Ag 

14.30 – 15.30 Problem solving M. Arfaini Alif, Lc., MA 

Imron Rosyadi, Lc., M.Si 

Badruddin 

Busyro, Lc., 

M.Ag 

15.30 – 16.00 Penutupan/Cinderamata Ketua STIT Insida - 

    

WAKTU KEGIATAN NARASUMBER Moderator 

08.00 – 08.30 Registrasi Mahasiswa STIT INSIDA - 

08.30 – 09.00 Pembukaan 
 

1. Pembacaan Al-Qur’an 

2. Lagu Indonesia Raya 

3. Sambutan dari Yayasan 

Nur Hikmah 

4. Sambutan Ketua STIT 

 

 
Mahasiswa 

Rosnani Mokodompit, M.Pd 

Dr. Muh Misbah, M.Pd.I 
 

Dr. Rafiqurrahman, MA 

 



 



 

 
 


